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ABSTRAK

POLA PENGASUHAN ANAK DALAM KELUARGA POLIGAMI
(Studi Komunitas Keluarga Poligami Dusun Serbajadi Desa
Pemanggilan Kecamatan Natar Lampung Selatan)

Oleh :
Catur Desraria Dhiany

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan tentang pola
pengasuhan anak dalam keluarga poligami di Dusun Serbajadi, Tipe penelitian ini
adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah
keluarga poligami serta suami dan istri pelaku poligami yang ada di Dusun
Serbajadi. Penentuan informan pada penelitian ini dilakukan dengan tehnik
purposive pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi,
wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pola asuh yang diterapkan oleh keluarga poligami di Dusun Serbajadi merupakan
campuran antara demokratis dan otoriter, kedua pola asuh ini diterapkan dengan
alasan tertentu sesuai keyakinan mereka terhadap pentingnya persoalan
pengasuhan yang dihadapi. Prinsipnya mereka menerapkan pola asuh yang penuh
kasih sayang dan bertanggung jawab terhadap semua anak, baik anak kandung
maupun anak tiri. Harapan mereka atas terasuhnya anak-anak dengan baik akan
membahagiakan mereka di dunia dan akhirat kelak. Keluarga poligami di Dusun
Serbajadi menganggap poligami bukan suatu yang asing melainkan suatu ibadah
yang ada di dalam Al-Quran surah An-nisa ayat 3.

Kata kunci : Pola Pengasuhan, Anak, Keluarga Poligami



ABSTRACT

CHILDREN CARE PATTERNS IN THE POLYGAMI FAMILY
(Study of Polygamy Family Community in Dusun Serbajadi,
Pemanggilan Village, Natar District, South Lampung)

By:
Chess Desraria Dhiany

This study aims to determine and explain the pattern of child care in polygamous
families in the village of Serbajadi, the type of this research is descriptive with a
qualitative approach. The subjects of this study were polygamy families as well as
husband and wife of polygamists in the village of Serbajadi. Determination of the
informants in this study was done by purposive data collection techniques carried
out by conducting observations, interviews, documentation, and literature studies.
The results showed that the pattern of care adopted by the polygamy family in the
village of Serbajadi was a mixture of democratic and authoritarian, both of these
parenting patterns were applied for certain reasons according to their belief in the
importance of the caregiving problems faced. In principle, they adopt a caring and
loving care pattern for all children, both biological and stepchildren. Their hopes
for the development of children well will make them happy in the world and the
hereafter. The family of polygamy in the village of Serbajadi considers polygamy
not a stranger but a worship that is in the Al-Quran surah An-nisa verse 3.

Keywords: Parenting, Children, Family Polygamy
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Di Indonesia ada dua bentuk perkawinan yang diketahui masyarakat, yaitu
perkawinan yang monogami dan perkawinan poligami. Perkawinan monogami
adalah perkawinan yang dilakukan dengan seorang laki-laki dan seorang
perempuan selama hidupnya, sedangkan pekawinan poligami adalah
perkawinan yang dilakukan seorang laki-laki dengan dua orang perempuan
atau lebih. Perkawinan di Indonesia telah diatur dalam UU Nomor 1 Pasal 1
Tahun 1974 yang mengatakan bahwa :
“Perkawinan adalah ikatan lahir batinantara suami isteri dengan tujuan
membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa”.
Sedangkan, poligami mempunyai aturan tersendiri yang terdapat UU Nomor 1
pada Pasal 4 ayat (1) Tahun 1974 bahwa :
“Dalam hal seorang suami akan beristeri lebih dari seorang, sebagaimana
tersebut dalam pasal 3 (2) UU ini, maka ia wajib mengajukan permohonan
kepada pengadilan di daerah tempat tinggalnya.”
Ayat 2 juga menjelaskan bahwa :
Pengadilan dimaksud dalam ayat (1) pasal ini hanya memberikan izin kepada
seorang suami yang akan beristri lebih dari seorang apabila :

1. Isteri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai isteri.

2. Isteri mendapat cacat badan atau penyakit yang tak dapat dissmbuhkan.



3. Isteri tidak dapat melahirkan keturunan.
Pasal 4 ayat (2) tersebut menjadi upaya pengadilan untuk tidak memberikan
kelonggaran untuk laki-laki berpoligami, sehingga memberikan persyaratan
seperti yang dituturkan di atas. Ungkapan bahwa poligami hukumnya sunnah
dikarenakan ayat Al-Quran surah An-Nisa ayat 3, satu-satunya ayat yang
berbicara tentang poligami sebenarnya tidak mengungkapkan hal itu pada
konteks memotivasi, apalagi mengapresiasi poligami. Ayat ini meletakkan
poligami pada konteks perlindungan terhadap yatim piatu dan janda korban
perang. Seperti dalam Firman-Nya :
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“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinlah
wanita (lain) yang kamu senang; dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu
takut tidak akan dapat berbuat adil, maka (kawinlah) seorang saja, atau
budak-budak yang kamu miliki, yang demikian itu adalah lebih dekat kepada
tidak berbuat aniaya.”
Keluarga poligami dapat terjadi berdasarkan UU Nomor 1 Pasal 4 Tahun 1974
yang memperbolehkan suami memiliki isteri lebih dari satu, dua dan tiga
berdasarkan syarat-syarat yang ada di dalamnya. Sedangkan menurut surah An-
Nisa ayat 3 menjelaskan kepada Umat Islam bahwa Poligami diperbolehkan
jika sang laki-laki mampu berlaku adil. Pada era modern saat ini terdapat
perbedaan pendapat yaitu, pro dan kontra tentang poligami, sebagian
masyarakat beranggapan praktik poligami sesuatu perbuatan yang negatif

karena menyakiti fisik dan psikis isteri dan anak-anaknya. Tetapi, berpendapat

beberapa orang bahwa poligami adalah sunnah Rasulullah SAW sehingga



mendorongnya untuk melakukan ibadah sunnah sebanyak-banyaknya,

termasuk berpoligami.

Tabel 1. Contoh Kasus Poligami yang ada di Indonesia

1.

Wilian Delta alias Kiwil adalah artis pelawak yang melakukan
poligami, ia memiliki dua orang isteri dan tujuh orang anak. Alasan
Kiwil melakukan poligami karena ia merasa ketika berpoligami dirinya
awet muda, tetapi isteri pertamanya sempat mengajukan gugatan cerai
terhadap Kiwil.

KH Abdullah Gymastar alias Ustad Aa’ Gym memiliki dua orang isteri
yang bernama Ninih Muthmainnah dan Elfarini Eridani, hasil
pernikahan keduanya Aa’ Gym memiliki sembilan orang anak. Alasan
Aa’ Gym berpolgami ialah mengikuti sunnah Rosul dan mengubah
pandangan masyarakat bahwa isteri kedua bukan perebut suami orang.
Pada Desember 2010 isteri pertama Aa’ Gym menggugat cerai di
pengadilan agama, kemudian pada bulan Maret 2016 Aa’ Gym
kembali rujuk pada isteri pertamanya.

Eyang Subur memiliki delapan orang isteri dan enam belas orang anak,
poligami yang dilakukan Eyang Subur menuai pembicaraan pada
masyarakat karena sudah melanggar agama dan hukum yang ada di
Indonesia. Setelah itu Eyang Subur berjanji akan menceraikan ke
empat orang isterinya akan tetapi para isteri Eyang Subur menolak
untuk bercerai dengan alasan duniawi dan memilih untuk tetap hidup
berpoligami bersama Eyang Subur.

Sumber : www.liputan6.com

Tabel 1 menjelaskan tentang fenomena poligami yang dilakukan berbagai

kalangan di Indonesia, dimulai dari sang artis komedian yaitu Kiwil, Ustadz Aa

Gym dan Eyang Subur. Poligami bukanlah sesuatu perilaku yang menyimpang

sebenarnya poligami diperbolehkan oleh UU Nomor 1 Pasal 4 ayat 2 dan sudah

dibenarkan dalam Agama Islam dalam Surah An-Nisa ayat 3 yang

memperbolehkan bahwa seorang laki-laki boleh memiliki dua atau tiga asalkan

dapat berlaku adil, namun pemahaman masyarakat tentang poligami masih



kurang. Seharusnya masyarakat lebih memperdalam tentang poligami agar

tidak langsung beranggapan negatif kepada keluarga yang berpoligami.

Keberhasilan suatu negara dapat diukur dengan sebuah keluarga. Keluarga
menjadi tolak ukur keberhasilan suatu negara dalam bahasan ini ialah sebuah
keluarga yang mampu menata pola asuhnya terhadap anak sehingga tercipta
generasi penerus yang dapat memajukan Negara Indonesia. Kartono (dalam
Pratjipto, 2007) mengungkapkan bahwa keluarga sendiri merupakan lembaga
paling utama serta paling bertanggung jawab di tengah masyarakat dalam
menjamin kesejahteraan sosial dan kelestarian biologis untuk anak manusia
karena di tengah keluargalah anak dididik sampai dewasa. Peranan keluarga
dalam pembentukan dan perkembangan kepribadian anak mempunyai makna
yang sangat besar. Pada lingkungan keluarga , manusia pertama kalinya
diperkenalkan tentang bentuk interaksi antar anggota keluarga, belajar
bekerjasama, dan memperhatikan lingkungan sekitar, sehingga anak pertama
kali belajar memegang peranan sebagai makhluk sosial melalui lembaga

keluarga yang memiliki norma-norma.

Sebagai bukti nyata kemajuan yang dicapai oleh negara-negara di Eropa serta
sebagian negara Asia (Jepang, Korea Selatan, Singapura, dan Tiongkok) tidak
lepas dari tradisi yang ditanamkan nilai-nilai sosial yang positif dalam
keluarga. Nilai-nilai positif tersebut ialah rasa hormat kepada orang tua, etos
kerja, kemauan untuk terus belajar, serta melestarikan budaya dari bangsa
mereka merupakan kunci sukses dari negara-negara tersebut. Pola asuh

merupakan interaksi antara anak dan orangtua selama mengadakan kegiatan



pengasuhan. Pengasuhan ini berarti orangtua mendidik, membimbing dan
mendisiplinkan, serta melindungiu anak untuk menciptakan perilaku yang baik,
menurut Setiawan (dalam Hurlock 2010:20) “Orangtua dapat memberikan pola
asuh yang tepat sesuai dengan perkembangan anaknya agar anak dapat
menerima pola asuh yang diberikan kepadanya dengan baik sehingga dapat

memotivasi untuk melakukan hal yang baik”.

Pengasuhan dan pendidikan anak merupakan bagian dari proses sosialisasi
yang paling penting dan mendasar, karena fungsi pengasuhan dan pendidikan
adalah untuk mempersiapkan anak menjadi warga masyarakat yang baik.
Orangtua berkewajiban mempersiapkann tubuh, jiwa, dan mental anaknya
untuk menghadapi segala bentuk pergaulan yang ada di masyarakat, sehingga
seorang anak dapat tumbuh dan berkembang baik dari segi psikologis maupun
sosialnya. Memang, memberikan pengasuhan yang sempurna kepada anak-
anak adalah tugas yang tidak mudah untuk orangtua, terlebih orangtua tersebut
adalah orangtua yang berpoligami. Menurut Koentjaraningrat (dalam Prayoga
2013) mengungkapkan macam-macam pola asuh yaitu :
1. Pola Asuh Demokratis adalah pola asuh yang memprioritaskan kepentingan
anak
2. Pola Asuh Otoriter adalah pola asuh yang orangtuanya memiliki kendali
penuh terhadap anak
3. Pola Asuh Permisif adalah pola asuh yang memberikan pengawasan yang
sangat longgar kepada anak

4. Pola Asuh Penelantar adalah pola asuh yang tidak perduli terhadap anak.



Pola Pengasuhan Anak Dalam Keluarga
Poligami di Dusun Serbajadi

B Demokratis M Otoiter Permisif M Penelantar

Gambar 1
Macam-macam Pola Asuh Yang Diterapkan
Sumber : Serbajadi dalam Angka 2019
Dapat dilihat pada Gambar 1 di atas pola pengasuhan demokratis paling
banyak diterapkan oleh orangtua di Dusun Serbajadi Desa Pemanggilan Natar
Lampung Selatan, dan disusul dengan pola asuh otoriter. Pola asuh demokratis
diterapkan dalam keluarga karena memberikan kebebasan kepada anaknya
untuk memilih mana yang menurutnya baik tetapi tetap pada kontrol orang tua.
Keluarga poligami Dusun Serbajadi banyak menerapkan pola demokratis

walaupun latar belakang mereka merupakan keluarga poligami dengan jumlah

anak yang lebih dari 5.

Hal yang menjadi masalah di keluarga poligami Dusun Serbajadi Desa
Pemanggilan ialah dimana anak harus mempersiapkan mental di
lingkungannya. Karena, seorang anak dalam keluarga poligami harus
menerima bahwa ia memiliki ibu lebih dari satu dan memiliki saudara lainnya
yang berbeda ibu dengannya. Berdasarkan hasil pengamatan yang saya lakukan

sementara terhadap pola asuh anak dalam keluarga poligami di Dusun



Serbajadi Desa Pemanggilan Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan di
Dusun ini terdapat keluarga yang berpoligami, keluarga yang berpoligami
mendiami satu lingkungan dan hidup berdampingan secara harmonis dan
keluarga yang melakukan poligami memiliki jumlah anak yang lebih dari 5.
Dengan banyaknya jumlah anak, permasalahan tentang mengasuh anak masih
menjadi masalah yang rumit dan sulit diatasi di desa ini, karena anak dari
keluarga yang berpoligami harus memahami bahwa ia memiliki ibu tiri dan
memiliki saudara yang berbeda ibu. Hal ini tentu membuat orangtua berusaha
memberikan pengertian dan pola asuh kepada anak mereka agar anak tersebut
dapat hidup sesuai dengan nilai-nilai yang postif dalam lingkungan tempat

tinggalnya.

Berpoligami tentu bukan sebuah keputusan yang mudah, baik itu dari pihak
istri, suami, maupun anggota keluarga lainnya. Keluarga pun harus siap
menerima apapun tanggapan yang diberikan masyarakat sekitar yang
kemungkinan besarnya adalah berupa cemoohan atau pernyataan-pernyataan
negatif. Poligami ini juga tentunya akan sangat berpengaruh terhadap keadaan
keluarga, baik dalam hal materi maupun non materi. Pembagian perhatian dari
seorang ayah kepada anaknya tentu saja akan mempengaruhi perkembangan
emosi anak tersebut, terutama pada anak yang akan beranjak dewasa. Ayah
yang awalnya hanya memfokuskan perhatiannya pada satu keluarga saja,
namun kemudian harus memberi perhatian pada keluarga barunya tentu akan
membuat kecemasan tersendiri bagi anak. Dengan latar belakang keluarga yang
berpoligami dan memiliki jumlah anak yang lebih dari 5 tentunya memiliki

kesulitan dalam memilih pola asuh yang tepat untuk anak-anak agar selaras



dengan pertumbuhannya dan memiliki kesulitan untuk berinteraksi antara
sesama keluarga dan sekitarnya. Dari latar belakang di atas peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pola Pengasuhan Anak Dalam
Keluarga Poligami” (Studi Pada Komunitas Poligami di Dusun Serbajadi

Desa Pemanggilan Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan diteliti
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pola pengasuhan anak dalam keluarga yang berpoligami ?

2. Bagaimana interaksi yang terjadi dalam keluarga yang berpoligami ?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui dan menggambarkan pola pengasuhan anak dalam
keluarga poligami.

2. Untuk mengetahui interaksi yang terjadi dalam keluarga yang berpoligami.

. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan untuk melatih kemampuan pengetahuan
akademis sekaligus penerapan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh.

Hasil yang diperolen dalam penelitian ini nantinya akan dapat



dimanfaatkan sebagai referensi bagi perkembangan ilmu sosiologi
khususnya sosiologi keluarga dan sebagai bahan rujukan bagi penelitian
selanjutnya yang mempunyai keterkaitan dengan masalah dalam penelitian

ini.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

a. Untuk masyarakat, agar masyarakat mengetahui pola pengasuhan anak
dan interaksi sosial yang terjadi dalam keluarga poligami khususnya
masyarakat Dusun Serbajadi Desa Pemanggilan Kecamatan Natar
Kabupaten Lampung Selatan.

b. Untuk Penulis, memberikan wawasan kepada peneliti mengenai pola
pengasuhan anak dan interaksi sosial dalam keluarga yang
berpoligami.

c. Semua pihak yang berkepentingan untuk memperoleh informasi secara
teoritis serta bahan acuan dan pertimbangan dalam penelitian

selanjutnya.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan tentang Pola Asuh

1. Pengertian Pola Asuh
Pola asuh orang tua adalah sikap orang tua dalam berhubungan dengan
anaknya, sikap ini dapat dilihat dari berbagai segi, antara lain dari cara
orang tua memberikan peraturan kapada anak, cara orang tua menunjukkan
otoritasnya, dan cara orang tua memberikan perhatian dan tanggapan
terhadap keinginan anak. Pola asuh orang tua merupakan cara mendidik
orang tua kepada anaknya baik secara langsung maupun tidak langsung.
Cara mendidik secara langsung artinya bentuk-bentuk asuhan orang tua
yang berkaitan dengan pembentukan Kkepribadian, Kkecerdasan dan
keterampilan yang dilakukan secara sengaja baik berupa perintah, larangan,
hukuman, penciptaan situasi maupun pemberian hadiah sebagai alat
pendidikan, sedangkan pendidikan secara tidak langsung adalah merupakan
contoh kehidupan sehari-hari baik tutur kata sampai kepada adat kebiasaan
dan pola hidup, hubungan orang tua, keluarga, masyarakat dan hubungan

suami istri.

Konsep pola asuh sebenarnya sudah mengalami berapa kali mengalami

perubahan sesuai dengan perubahan jaman. Pada zaman sekarang manusia
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dituntut untuk cerdas dalam intelektual dan berkarakter. Karakter seseorang
dibentuk melalui pendidikan karakter, pendidikan karakter yang utama dan
pertama bagi anak adalah lingkungan keluarga. Karakter dipelajari anak
melalui model para anggota keluarga yang ada disekitar terutama orangtua.
Model perilaku orangtua secara tidak langsung akan dipelajari dan ditiru
oleh anak. Dapat diartikan sebagai sosialisasi seperti bayi yang baru belajar
adaptasi saat meminum ASI. Pola pengasuhan adalah proses memanusiakan
atau mendewasakan manusia secara manusiawi, yang harus disesuaikan
dengan situasi dan kondisi serta perkembangan jaman (Ary H. Gunawan,

2000: 55).

Berdasarkan kata pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh, dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pola memiliki arti corak, cara
kerja, sistem dan model yang tetap. Asuh memiliki arti merawat, menjaga
dan mendidik anak. Sedangkan, orangtua adalah ayah dan ibu. Berdasarkan
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pola asuh adalah suatu cara
yang ditempuh oleh orangtua dalam mendidik anaknya berdasarkan norma-

norma yang ada dalam masyarakat.

. Macam-macam Pola Asuh
Menurut Baumrind (1997, dalam Nuraeni 2006) Terdapat empat macam
Pola asuh :
a. Pola Asuh Demokratis
Pola asuh demokratis adalah suatu bentuk pola asuh yang memperhatikan

dan menghargai kebebasan anak, namun kebebasan itu tidak mutlak dan
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dengan bimbingan yang penuh pengertian antara orangtua dan anak.
Dengan kata lain, pola asuh demokratis ini memberikan kebebasan
kepada anak untuk mengemukakan pendapat, melakukan apa yang
diinginkannya dengan tidak melewati batas-batas atau aturan-aturan yang
telah ditetapkan orangtua. Orangtua juga selalu memberikan bimbingan
dan arahan dengan penuh pengertian terhadap anak mana yang boleh
dilakukan dan mana yang tidak. Hal tersebut dilakukan orang tua dengan
lemah lembut dan penuh kasih sayang (Baumrind,1967 dalam Nuraeni,

2006)

Pola asuh demokratis merupakan pola asuh yang memprioritaskan

kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka.

Pola asuh demokrasi ini ditandai dengan adanya sikap terbuka antara

orang tua dan anak. Mereka membuat aturan-aturan yang disetujui

bersama. Anak diberi kebebasan untuk mengemukakan pendapat,
perasaan dan keinginanya dan belajar untuk dapat menanggapi pendapat
orang lain. Orangtua bersikap sebagai pemberi pendapat dan
pertimbangan terhadap aktivitas anak (Baumrind, 1967 dalam Nuraeni,

2006). Adapun indikator-indikator pola asuh demokratis ialah :

1) Orangtua bersikap asertif yaitu membiarkan anak untuk memilih yang
menurutnya baik, mendorong anak untuk bertanggung jawab terhadap
pilihannya dan tetap dalam pengawasannya.

2) Terjalinnya komunikasi intensif dan hangat bersama anak.

3) Orangtua bersikap responsive terhadap kebutuhan anak.
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b. Pola Asuh Otoriter
Pola asuh otoriter adalah suatu bentuk pola asuh yang menuntut anak
agar patuh dan tunduk terhadap semua perintah dan aturan yang dibuat
oleh orangtua. Pola asuh ini cenderung menetapkan standar yang mutlak
harus dituruti, biasanya dibarengi dengan ancaman-ancaman tanpa ada
kebebasan untuk bertanya atau mengemukakan pendapatnya sendiri.
Orangtua tipe ini cenderung memaksa, memerintah dan menghukum.
Apabila anak tidak mau melakukan apa yang dikatakan oleh orangtua,
maka orangtua tipe ini tidak segan menghukum anak. Perintah yang
diberikan berorientasi pada sikap keras orangtua. Karena menurutnya
tanpa sikap keras tersebut anak tidak akan melaksanakan tugas dan
kewajibannya. Orangtua tipe ini juga tidak mengenal kompromi dan
dalam komunikasi biasanya bersifat satu arah. Orangtua tipe ini tidak
memerlukan umpan balik dari anaknya untuk mengerti mengenai

anaknya (Baumrind, 1967 dalam Nuraeni, 2006).

Penerapan pola asuh otoriter oleh orangtua terhadap anak, dapat
mempengaruhi proses pendidikan anak terutama dalam pembentukan
kepribadiannya. Karena disiplin yang dinilai efektif oleh orangtua
(sepihak), belum tentu serasi dengan perkembangan anak. Pada pola asuh
ini akan menghasilkan anak dengan karakteristik anak yang penakut,
pendiam, tertutup, tidak berinisiatif, gemar menentang, suka melanggar
norma, berkepribadian lemah, cemas serta menarik diri (Yusniah, 2008).

Adapun indikator-indikator pola asuh otoriter ialah :
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1. Orangtua bersikap sewenang-wenang dalam mengambil keputusan,
mengambil peran tanpa mempertimbangkan kemampuan anak.

2. Tuntutan yang tinggi dalam aspek sosial, intelektual, emosi dan
kemandirian.

3. Orangtua kurang menghargai pemikiran dan perasaan anak.

c. Pola Asuh Pemisif

Pola asuh permisif memberikan pengawasan yang sangat longgar yang
ditandai dengan adanya kebebasan tanpa batas kepada anak untuk
berbuat dan berperilaku sesuai dengan keinginan anak. Pola asuh
permisif memberikan kesempatan pada anaknya untuk melakukan
sesuatu tanpa pengawasan yang cukup darinya. Mereka cenderung tidak
menegur atau memperingatkan anak apabila anak sedang dalam bahaya,
dan sangat sedikit bimbingan yang diberikan oleh mereka. Pelaksanaan
pola asuh permisif atau dikenal dengan pola asuh serba membiarkan
adalah orangtua yang bersikap mengalah, menuruti semua keinginan, dan
melindungi secara berlebihan serta memberikan atau memenuhi semua
keinginan anak. Namun orangtua tipe ini biasanya bersifat hangat,
sehingga seringkali disukai oleh anak. Pola asuh ini biasanya akan
menghasilkan anak-anak yang manja, tidak patuh, kurang mandiri, mau
menang sendiri, kurang percaya diri, dan kurang matang secarasosial
(Baumrind, 1967 dalam Nuraeni, 2006). Indikator-indikator pola asuh
permisif ialah :

1. Orangtua sangat toleran kepada anak.

2. Tuntutan dan control yang rendah dari orangtua kepada anak.
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3. Kasih sayang yang berlebihan sehingga orang tua mengikuti segala

keinginan dan kemauan anak tanpa batasan.

d. Pola Asuh Penelantar

Dalam pola asuh ini, anak-anak tumbuh tanpa bimbingan orang tua.

Bahkan ada orang tua yang cendrung mengabaikan anak karena sibuk

mengurusi kepentingan sendiri. Biasanya orangtua seperti ini sudah puas

dengan melimpahi materi kepada anaknya. Akibatnya, anak merasa

dirinya tidak berharga mereka akan tumbuh menjadi pribadi yang kurang

memiliki kompetensi sosial, kurang dapat mengontrol diri dan tidak

mandiri. Indikator-indikator pola asuh penelantar ialah :

1. Orangtua memiliki tuntutan dan kasih sayang yang sangat rendah
kepada anak.

2. Seringkali anak tumbuh pada bimbingan orangtua karena minimnya
waktu yang dimiliki bersama anak.

3. Orangtua cendrung mencukupi kebutuhan fisik dan mengabaikan

kebutuhan yang berupa non fisik seperti kasih sayang kepada anak.

B. Tinjauan Tentang Keluarga

1. Pengertian Keluarga
Keluarga adalah kelompok sosial terkecil dalam kehidupan masyarakat yang
terdiri dari ibu-bapak, anak-anak, dan kerabat lainnya. Keluarga terbentuk
karena adanya kerja sama akibat hubungan perkawinan suami-istri. Interaksi
sosial antar anggota keluarga berlangsung ditempat yang sama, yaitu rumah.

Masing-masing anggota keluarga bertindak dan berinteraksi sosial sesuai
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dengan peran dan status sosial masing-masing. Keluarga memiliki peran

yang sangat penting dalam upaya mengembangkan kepribadian anak.

Pengasuhan orangtua yang penuh kasih sayang dan pendidikan tentang nilai

kehidupan, baik agama dan sosial budaya yang diberikan merupakan faktor

yang membentuk kepribadian yang baik (Suhendi,2001:41). Dibawah ini
pengertian keluarga menurut beberapa aspek yaitu :

e Dalam pengertian psikologis, keluarga adalah sekumpulan orang yang
hidup bersama dalam tempat tinggal bersama dan masing-masing
anggota merasakan pertautan batin sehingga saling mempengaruhi.

e Menurut Kartono keluarga adalah suatu lembaga yang pertama dan

utama dalam melaksanakan proses sosialisasi pribadi anak.

. Bentuk Keluarga

Bentuk keluarga banyak macamnya, diantaranya adalah :

a. Keluarga inti (nuclear family)
Adalah keluarga yang dibentuk melalui perkawinan atau adopsi.
Keluarga inti anggotanya terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak.

b. Keluarga Besar (extended family)
Adalah gabungan dari keluarga besar dan keluarga inti yang anggotanya
terdiri dari suami, istri, anak-anak dan saudara lainnya. Baik menurut
garis vertical (ibu, bapak, kakek, nenek, mantu, cucu, cicit) ataupun
menurut garis horizontal (kakak, adik ipar) yang dapat berasal dari pihak

suami atau pihak isteri.
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Keluarga Campuran (blanded family)
Adalah keluarga yang terdiri dari suami, isteri, anak-anak kandung serta

anak-anak tiri.

. Keluarga Gabungan (composite family)

Adalah keluarga yang terdiri suami dengan beberapa isteri dan anak-
anaknya (poligami) atau isteri dengan beberapa suami dan anak-anaknya

(poligini) yang hidup bersama.

. Fungsi Keluarga

Fungsi keluarga adalah ukuran dari bagaimana sebuah keluarga beroperasi

sebagai unit dan bagaimana anggota keluarga berinteraksi satu sama lain.

Hal ini mencerminkan gaya pengasuhan, konflik keluarga, dan kualitas

hubungan keluarga. Fungsi keluarga mempengaruhi kapasitas kesehatan dan

kesejahteraan seluruh anggota keluarga (Families, 2010).

Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional

(BKKBN) terdapat 8 fungsi keluarga dan berikut penjelasannya antara lain:

1)

2)

Fungsi Keagamaan : fungsi keluarga sebagai tempat pertama seorang
anak mengenal, menanamankandan menumbuhkan sertamengembangkan
nilai-nilai agama, sehingga bisa menjadi insan-insan yang agamis,
berakhlak baik dengan keimanan dan ketakwaan yang kuat kepada Tuhan
Yang Maha Esa.

Fungsi Sosial Budaya : fungsi keluarga dalam memberikan kesempatan
kepada seluruh anggota keluarganya dalam mengembangkan kekayaan

sosial budaya bangsa yang beraneka ragam dalam satu kesatuan.
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Fungsi Cinta dan Kasih Sayang : fungsi keluarga dalam memberikan
landasan yang kokoh terhadap hubungan suami dengan istri, orang tua
dengan anak-anaknya, anak dengan anak, serta hubungan kekerabatan
antar generasi sehingga keluarga menjadi tempat utama bersemainya
kehidupan yang punuh cinta kasih lahir dan batin.

Fungsi Perlindungan : fungsi keluarga sebagai tempat berlindung
keluarganya dalam menumbuhkan rasa aman dan tentram serta
kehangatan bagi setiap anggota keluarganya.

Fungsi Reproduksi : fungsi keluarga dalam perencanaan untuk
melanjutkan keturunannya yang sudah menjadi fitrah manusia sehingga
dapat menunjang kesejahteraan umat manusia secara universal.

Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan : fungsi keluarga dalam memberikan
peran dan arahan kepada keluarganya dalam mendidik keturunannya
sehingga dapat menyesuaikan kehidupannya di masa mendatang.

Fungsi Ekonomi : fungsi keluarga sebagai unsur pendukung kemandirian
dan ketahanan keluarga.

Fungsi Pembinaan Lingkungan : fungsi keluarga dalam memberi
kemampuan kepada setiap anggota keluarganya sehingga dapat
menempatkan diri secara serasi, selaras, dan seimbang sesuai dengan
aturan dan daya dukung alam dan lingkungan yang setiap saat selalu

berubah secara dinamis.

Kesimpulannya bahwa keluarga meupakan wadah paling fundamen dalam

upaya mempersiapkan dan mengemangkan manusia untuk dapat hidup

sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku daam masyarakat. Sikap orang tua
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dalam mendidik anak dan memperlakukan anak akan mempengaruhi sikap
anak dikemudian hari, dengan itu maka orang tua harus pandai-pandai

memilih metode pola asuh anak.

. Pembagian Peran antara Ayah dan Ibu dalam Mengasuh Anak

Dalam hal ini pembahasan mengenai keluarga akan dibatasi pada keluarga
inti (keluarga batih yang terdiri dari ayah, ibu dan anak). Keluarga batih
(nuclear family) merupakan unit terkecil di dalam suatu masyarakat. Dalam
keluarga batih juga terdapat struktur keluarga, dimana dalam suatu keluarga
terdapat ayah, ibu dan anak. Keluarga batih tersebut lazimnya juga disebut
rumah tangga, yang merupakan unit terkecil dalam masyarakat sebagai
wadah dan proses pergaulan hidup. Apabila didalam suatu keluarga batih
tersebut tidak ada salah satu unsur maka struktur tidak akan utuh tidak
sekedar utuh dalam arti berkumpulnya orang tua dengan anak (fisik) tetapi

juga psikis.

Keutuhan keluarga dapat mendorong orang tua untuk memberikan
perhatiannya kepada anak, anak pada usia dini masih sulit dipahami karena
cara berbicaranya belum jelas. Perkembangan sikap dan kepercayaan diri
anak amat terkait dengan cara berbicaranya yang belum jelas.
Perkembangan sikap dan kepercayaan diri anak amat terkait dengan cara
perhatian orang tua, pembagian kerja antara ayah dan ibu dalam mendidik

anak pada keluarga petani meliputi :
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1) Memberi makan dan minum pada anak
Dalam menyiapkan dan memberikan makanan/minuman kepada anak
biasanya dilakukan oleh ibu, karena ibu yang sering berada di rumah. Ibu
menemani anak makan sampai umur empat tahun.

2) Menemani anak tidur
Dalam menemani anak tidur lebih banyak dilakukan oleh ibu yang biasa
dilakukan pada siang dan malam, sedangkan ayah hanya menemani anak
tidur pada saat malam hari, karena siang hari bekerja.

3) Menemani anak dalam proses belajar mengajar
Anak diajarkan mengenai etika, sopan santun, berbicara dan berperilaku
oleh orangtua setiap ada kesempatan. Sedangkan nasihat-nasihat yang
diberikan kepada anak dilakukan ketika anak sedang melakukan aktifitas,
biasanya pada siang hari.

4) Menemani anak bermain
Biasanya ibu dan nenek yang paling sering menemani anak dalam
bermain. Nenek menemani anak bermain ketika ibu sedang membantu
ayah bekerja di sawah.

5) Penanaman nilai-nilai dan norma dalam berperilaku
Penenaman nilai dan norma berperilaku dilakukan orang tua dalam
berbagai aktifitas yaitu ketika orangtua sedang berkumpul dengan
anakanaknya. Penanaman nilai dan norma dalam berperilaku menjadi

tanggung jawab bersama oleh ayah dan ibu.
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5. Pengertian Peran Anak
Secara umum apa yang dimaksud dengan anak adalah keturunan atau
generasi sebagai suatu hasil dari hubungan kelamin atau persetubuhan
(sexual intercoss) antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan baik
dalam ikatan perkawinan maupun diluar perkawinan. Kemudian di dalam
hukum adat sebagaimana yang dinyatakan oleh Soerojo Wignjodipoero
yang dikutip oleh Tholib Setiadi, dinyatakan bahwa “kecuali dilihat oleh
orang tuanya sebagai penerus generasi juga anak itu dipandang pula sebagai
wadah di mana semua harapan orangtuanya kelak kemudian hari wajib
ditumpahkan, pula dipandang sebagai pelindung orangtuanya kelak bila

orang tua itu sudah tidak mampu lagi secara fisik untuk mencari nafkah.”

Berikut beberapa pengertian anak menurut undang-undang di Indonesia :

a. Undang-Undang No. 3 Tahun 1997 tentang pengadilan anak. Anak
adalah orang yang dalam perkara anak nakal telah mencapai umum 8
(delapan) tahun tetapi belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun
dan belum pernah kawin.

b. Undang-Undang No 39 Tahun 1999 tentang HAM (Hak Asasi Manusia)
dinyatakan bahwa anak adalah setiap manusia yang berusia dibawah 18
(delapan belas) tahun dan belum menikah, termasuk anak yang masih
dalam kandungan apabila hal tersebut adalah demi kepentingannya.

c. Undang-Undang No 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak
dinyatakan bahwa anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun,

termasuk anak yang masih dalam kandungan.
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d. Convention On The Rights Of Child (1989) yang telah diratifikasi
pemerintah Indonesia melalui Keppres Nomor 39 Tahun 1990 disebutkan

bahwa anak adalah mereka yang berusia 18 tahun kebawah.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat dinyatakan bahwa anak
adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun (0-18 tahun). Anak yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah anak dari keluarga poligami yang
terletak di Dusun Serbajadi Desa Pemanggilan Kecamatan Natar Kabupaten

Lampung Selatan.

C. Tinjauan tentang Poligami

1. Pengertian Poligami

Poligami terdiri dari dua suku kata “poli” dan “gami”. Secara etimologi
“poli” artinya banyak dan ‘“‘gami” artinya istri. Jadi, poligami artinya
beristri banyak. Secara terminologi poligami artinya seorang laki-laki
mempunyai lebih dari satu isteri, tetapi dibatasi paling banyak empat orang
isteri. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikian poligami
secara umum sebagai sistem yang dipakai seorang laki (suami) yang kawin
lebih dari satu wanita (isteri). Pengertian poligami secara terminologi diatas
mengacu kepada petunjuk Allah yang membolehkan berpoligami sampai
emat isteri dengan syarat berlaku adil kepada isteri mereka. Jika tidak bisa

berlku adil, maka cukup satu isteri saja (monogami).
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Artinya : “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka
kawinlah wanita (lain) yang kamu senang;dua,tiga atau empat.Kemudian
jika kamu takut tidak akan dapat berbuat adil, maka (kawinlah) seorang
saja, atau budak-budak yang kamu miliki, yang demikian itu adalah lebih
dekat kepada tidak berbuat aniaya.”

Poligami memiliki sejarah peradaban manusia itu sendiri, sebelum islam
datang ke Arab, poligami meruakan sesuatu yang telah mentradisi bagi
masyarakat Arab. Poligami pada saat itu disebut poligami tidak terbatas.
Suamilah yang menentukan jumlahnya untuk memiliki wanita secara tidak
terbatas dan para isteri harus menerima takdir serta tanpa ada usaha untuk

memperoleh keadilan.

Suami wajib berlaku adil terhadap isteri-isterinya dalam urusan: pangan,
pakaian, tempat tinggal, giliran berada pada masing-masing isteri, dan
lainnya yang bersifat kebendaan serta tidak membedakan isteri yang kaya
dan miskin. Jika suami khawatir berbuat zalim dan tidak mampu memenubhi
semua hak mereka maka suami tesebut haram melakukan poligami. Bila ia
hanya sanggup memenuhi hak-hak isterinya hanya tiga orang, maka ia
haram menikahi isteri yang keempatnya, bila ia hanya sanggup memenuhi
hak-hak isteri dua orang, maka ia haram menikahi istri yang ketiga dan

seterusnya.
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Berkenaan dengan ketidak adilan suami terhadap isterinya, Nabi bersabda :
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Artinya: “ Barangsiapa mempunyai dua orang isteri dan ia condong kepada

salah satu diantara mereka, niscaya pada hari kiamat nanti ia akan datang

dengan tubuh miring”.

. Syarat-syarat Berpoligami

Mahkamah Konsitusi (MK) menyatakan bahwa ketentuan-ketentuan yang

tercantum dalam UU No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan (UU

Perkawinan) yang menyatakan bahwa asas perkawinan adalah monogami,

dan poligami diperbolehkan dengan alasan, syarat, dan prosedur tertentu

tidak bertentangan dengan ajaran Islam dan hak untuk membentuk keluarga,

hak untuk bebas memeluk agama dan beribadat menurut agamanya.

Menurut Abdul Karim Zaidan, syarat bolehnya berpoligami dalam tinjauan

figih hanya ada dua yaitu :

a. Kemampuan bersikap adil.

b. Kemampuan untuk memberikan nafkah. Jika diduga kuat seorang suami
yang ingin berpoligami tidak mampu bersikap adil, maka haram baginya
untuk melakukannya. Adapun kemampuan memberikan nafkah

merupakan syarat bagi umumnya perkwinan.

Menurut Abdurrahman ada 7 syarat poligami :

a. Isteri mengidap penyakit yang berbahaya dan sulit disembuhkan.

b. Isteri terbukti mandul dan dipastikan secara medis tidak dapat
melahirkan.

c. Isteri sakit ingatan.
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d. Isteri lanjut usia sehingga tidak dapat melanjutkan kewajibannya sebagai
isteri.

e. Isteri memiliki sifat buruk.

f. Isteri minggat dari rumah.

g. Kebutuhan suami beristri lebih dari satu dan apabila tidak dipenuhi

menimbulkan kemudharatan di dalam kehidupan dan keluarganya.

. Prosedur Poligami

Mengenal prosedur atau tata cara poligami yang resmi diatur oleh Islam

memang tidak ada ketentuan secara pasti. Namun di Indonesia dengan

komplikasi hukum islamnya telah mengatur hal tersebut segala berikut :
Pasal 56

1) Suami yang hendak beristeri lebih dari satu orang harus mendapat izin
dari pengadilan agama.

2) Pengajuan permohonan izin dimaksut pada ayat (1) dilakukan menurut
tata cara sebagaimana diatur dalam Bab VIII peraturan pemerintahan
No.9 Tahun 1975.

3) Perkawinan dengan isteri kedua, ketiga, atau keempat tanpa izin dari
pengadilan agama tidak mempunyai kekuatan hukum.

Pasal 57
Pengadilan agama hanya memberikan izin kepada seorang suami yang akan

beristeri lebih dari seorang apabila :
1) Istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai isteri.
2) Isteri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan.

3) Isteri tidak dapat melahirkan keturunan.
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Pasal 58

1) Pengadilan agama, harus pula dipenuhi syarat-syarat yang ditentukan
pada pasal 5 Undang-undang No.1 Tahun 1974, yaitu :

a) Adanya persetujuan isteri.

b) Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan hidup isteri-
isteri dan anak-anak mereka.

2) Dengan tidak mengurangi ketentuan pasal 41 huruf (b) peraturan
Pemerintah No0.9 Tahun 1975, persetujuan isteri-isteri dapat diberikan
secara tertulis atau dengan lisan, tetapi sekalipun telah ada persetujuan
tertulis, persetujuan ini dipertegas dengan isan isteri pada sidang
pengadilan agama.

3) Persetujuan yang dimaksud pada ayat (1) huruf (a) tidak diperlukan bagi
seorang suami apabila isteri atau isteri-isterinya tidak mungkin diminta
persetujuannya dan tidak dapat menjadi pihak dalam perjanjian atau
apabila tidak ada kabar dari isteri atau isteri-isterinya sekurangnya 2
tahun atau karena sebab lain yang perlu mendapat penilaian hakim.

Pasal 59

Dalam hal istri tidak mau memberi persetujuan dan permohonan untuk
beristri lebih dari satu orang berdasarkan atas salah satu alasan yang di atur
dalam pasal 55 ayat (2) dan 57, pengadilan agama dapat menetapkan
tentang pemberian izin setelah memeriksa dan mendengar istri yang
bersangkutan di persidangan pengadilan agama, dan terhadap penetapan ini

istri atau suami dapat mengajukan banding atau kasasi.
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D. Interaksi Sosial dalam Keluarga

Interaksi sosial merupakan suatu proses di mana individu memperhatikan,
merespon terhadap individu lain, sehingga direspon dengan suatu tingkah laku
tertentu. Menurut Walgito (2008) interaksi sosial ialah hubungan antara
individu satu dengan individu yang lain, individu yang satu mempengaruhi
individu yang lain atau sebaliknya, jadi terdapat adanya hubungan timbal-balik.
Hubungan tersebut dapat terjadi antara individu dengan individu, individu
dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok. Berdasarkan kedua
pendapat di atas, bahwa interaksi sosial dalam keluarga adalah hubungan
timbal balik, saling mempengaruhi yang terjadi antarindividu. Dalam penelitian
ini yang dimaksudkan adalah dalam suatu keluarga yaitu hubungan yang
berlangsung antara ibu dan ayah, ibu dan anak, ayah dan anak dan antar anak.
Interaksi sosial tidak akan terjadi apabila tidak terpenuhi syarat-syarat interaksi
sosial. Menurut Soerjono (2007) kontak sosial dapat terjadi dalam tiga bentuk,
yaitu:

1) Antara perorangan

2) Antara perorangan dengan suatu kelompok manusia atau sebaliknya; dan 3)

Antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya.

Kontak sosial tidak sekedar bergantung pada tindakan, akan tetapi juga
tanggapan atau reaksi terhadap tindakan tersebut. Kontak sosial dapat bersifat
positif atau negatif. Kontak yang bersifat positif akan mempengaruhi pada

kerja sama, sedangkan kontak negatif mengarah pada suatu pertentangan atau
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bahkan sama sekali tidak menghasilkan interaksi. Dengan demikian, adanya

interaksi tersebut akan saling mempengaruhi hubungan antarindividu.

Efendy (2008) mengemukakan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian
suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu, mengubah
sikap, pendapat, atau perilaku, baik langsung secara lisan, maupun tidak
langsung melalui media. Jadi bagi semua tujuan praktis, proses-proses interaksi
manusia adalah proses-proses komunikatif. Namun, hal ini tidak akan
menjadikan orang saling mempengaruhi dengan memindahkan energi maupun

informasi, melainkan untuk menyatakan bahwa jenis-jenis.

. Teori Struktural Fungsional

Salah satu teori yang melandasi studi keluarga diantaranya adalah Teori
Struktural fungsional/ teori sistem. Pendekatan teori sosiologi struktural-
fungsional biasa digunakan oleh Spencer dan Durkheim yang menyangkut
struktur (aturan pola sosial) dan fungsinya dalam masyarakat (Skidmore 1979;
Spencer dan Inkeles 1982; Turner 1986; Schwartz dan Scott 1994; Macionis
1995; Winton 1995) dan pada kehidupan sosial secara total (McQuarie 1995).
Penganut pandangan teori struktural-fungsional melihat sistem sosial sebagai
suatu sistem yang seimbang, harmonis dan berkelanjutan. Konsep struktur
sosial meliputi bagian-bagian dari sistem dengan cara kerja pada setiap bagian
yang terorganisir. William F. Ogburn dan Talcott Parsons adalah para sosiolog
ternama yang mengemukakan pendekatan struktural-fungsional dalam
kehidupan keluarga pada abad ke-20. Pendekatan teori ini mengakui adanya

segala keragaman dalam kehidupan sosial yang kemudian diakomodasi dalam
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fungsi sesuai dengan posisi seseorang dalam struktur sebuah sistem
(Megawangi 1999). Talcott Parsons (Klein & White 1996) terkenal dengan
konsep pendekatan sistem melalui AGIL (Adaptation; Goal Attainment;
Integration; and Latency), yaitu adaptasi dengan lingkungan, adanya tujuan
yang ingin dicapai, integrasi antar sub-sub sistem, dan pemeliharaan budaya

atau norma/ nilai-nilai/ kebiasaan.

Pendekatan struktural-fungsional menekankan pada keseimbangan sistem yang
stabil dalam keluarga dan kestabilan sistem sosial dalam masyarakat.
Dinyatakan oleh Chapman (2000) bahwa keluarga adalah unit universal yang
memiliki peraturan, seperti peraturan untuk anak-anak agar dapat belajar untuk
mandiri.Tanpa aturan atau fungsi yang dijalankan oleh unit keluarga, maka unit
keluarga tersebut tidak memiliki arti (meaning) yang dapat menghasilkan suatu
kebahagiaan. Bahkan dengan tidak adanya peraturan maka akan tumbuh atau
terbentuk suatu generasi penerus yang tidak mempunyai daya kreasi yang lebih
baik dan akan mempunyai masalah emosional serta hidup tanpa arah. Sebagai
asumsi dasar dalam teori struktural fungsional adalah (Klein & White 1996;
Megawangi 1999): (1) Masyarakat selalu mencari titik keseimbangan, (2)
Masyarakat memerlukan kebutuhan dasar agar titik keseimbangan terpenuhi,
(3) Untuk memenuhi kebutuhan dasar, maka fungsi-fungsi harus dijalankan
dan (4) Untuk memenuhi semua ini, maka harus ada struktur tertentu demi
berlangsungnya suatu keseimbangan atau homeostatik. Prasyarat dalam teori
struktural-fungsional menjadikan suatu keharusan yang harus ada agar
keseimbangan sistem tercapai, baik pada tingkat masyarakat maupun tingkat

keluarga. Levy (Megawangi 1999) menyatakan bahwa persyaratan struktural
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yang harus dipenuhi oleh keluarga agar dapat berfungsi, yaitu meliputi: (1)
Diferensiasi peran yaitu alokasi peran/ tugas dan aktivitas yang harus dilakukan
dalam keluarga, (2) Alokasi solidaritas yang menyangkut distribusi relasi antar
anggota keluarga, (3) Alokasi ekonomi yang menyangkut distribusi barang dan
jasa antar anggota keluarga untuk mencapai tujuan keluarga, (4) Alokasi politik
yang menyangkut distribusi kekuasaan dalam keluarga, dan (5) Alokasi
integrasi dan ekspresi yaitu meliputi cara/ tehnik sosialisasi internalisasi
maupun pelestarian nilai-nilai maupun perilaku pada setiap anggota keluarga

dalam memenuhi tuntutan norma-norma yang berlaku.

Teori sistem mempunyai pengertian dan konsep yang sama dengan teori
structural  fungsional, namun teori sistem lebih menekankan pada
beroperasinya hubungan antara satu set dengan set lainnya, sedangkan kalau
teori struktural-fungsional lebih menekankan pada mekanisme struktur dan
fungsi dalam mempertahankan keseimbangan struktur. Kedua teori tersebut
terkadang dipandang sebagai teori yang sama, dan keduanya diterapkan pada
analisis kehidupan keluarga. Pendekatan ini digunakan dalam menganalisis
keluarga dengan menerapkan konsep keluarga sebagai ekosistem dan keluarga
sebagai suatu sistem sosial (Holman 1983; Day et al. 1995; Anderson 1995;
Vosler 1996). Keluarga sebagai suatu sistem terdiri dari suatu set bagian

berbeda, namun berhubungan dan saling tergantung satu dengan yang lainnya.
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Konsep Struktural Fungsional adalah:

a)
b)

d)

f)

9)

h)

)
k)

Sistem: Suatu set obyek dan hubungan antar obyek dengan atributnya
Boundaries: Suatu batas antara sistem dan lingkungannya yang
mempengaruhi aliran informasi dan energinya (tertutup atau terbuka).
Aturan Transformasi: memperlihatkan hubungan antara elemen-elemen
dalam suatu sistem.

Feedback : Suatu konsep dari teori sistem yang menggambarkan aliran
sirkulasi  dari output kembali sebagai input (positif, negatif/
penyimpangan).

Variety : merujuk pada derajat variasi adaptasi perubahan dimana
sumberdaya dari sistem dapat memenuhi tuntutan lingkungan yang baru.
Equilibrium : Merujuk pada keseimbangan antara input dan output
(homeostatis = mempertahankan keseimbangan secara dinamis antara
feedback dan kontrol).

Subsistem: Variasi tingkatan dari suatu sistem yang merupakan bagian dari
suatu system.

Struktur keluarga.

Pembagian peran, tugas dan tanggung jawab, hak dan kewajiban.
Menjalankan fungsi.

Mempunyai aturan dan nilai/norma yang harus diikuti.

Mempunyai tujuan.
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Aplikasi Struktural Fungsional dalam Keluarga:

a)

b)

d)

f)

Berkaitan dengan pola kedudukan dan peran dari anggota keluarga
tersebut, hubungan antara orangtua dan anak, ayah dan ibu, ibu dan anak
perempuannya, dll.

Setiap masyarakat mempunyai peraturan-peraturan dan harapan-harapan
yang menggambarkan orang harus berperilaku.

Tipe keluarga terdiri atas keluarga dengan suami istri utuh beserta anak-
anak (intact families), keluarga tunggal dengan suami/istri dan anak-
anaknya (single families), keluarga dengan anggota normal atau keluarga
dengan anggota yang cacat, atau keluarga berdasarkan tahapannya, dan
lain-lain.

Aspek struktural menciptakan keseimbangan sebuah sistem sosial yang
tertib (social order). Ketertiban keluarga akan tercipta kalau ada struktur
atau strata dalam keluarga, dimana masing-masing mengetahui peran dan
posisinya dan patuh pada nilai yang melandasi struktur tersebut.

Terdapat 2 (dua) Bentuk keluarga yaitu: (1) Keluarga Inti (nuclear family),
dan (2) Keluarga Luas (extended family).

Struktur dalam keluarga dapat dijadikan institusi keluarga sebagai sistem
kesatuan dengan elemen- elemen utama yang saling terkait: 1). Status
sosial: Pencari nafkah, ibu rumah tangga, anak sekolah, dan lain-lain. 2).
Fungsi dan peran sosial: Perangkat tingkah laku yang diharapkan dapat
memotivasi tingkah laku seseorang yang menduduki status sosial tertentu
(peran instrumental/mencari nafkah; peran emosional ekspresif/pemberi

cinta, kasih sayang). 3). Norma sosial.



F. Penelitian Terdahulu

Tabel 2. Penelitian terdahulu
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No Judul Fokus dan hasil Perbedaan
penelitian
1. | Pemenuhan hak | Penulis hanya | Berbeda dengan
anak dalam memfokuskan penelitian yang akan
keluarga penelitiannya ke dalam | saya kaji adalah, lebih
poligami pemenuhan hak anak | terfokus pada interaksi
dalam  keluarga  baik | sosial dalam keluarga

(Wardani,2015)

secara materi maupun non
materi. Penelitian ini juga
berfokus pada peran ayah

poligami dan peranan
ayah dan ibu dalam pola
pengasuhan anak dalam

yang berpoligami karena | keluarga poligami di

harus membagi perhatian, | Desa Pemanggilan

nafkah dan kasih sayang | Dusun Serbajadi

pada tiap anaknya. Kecamatan Natar
Kabupaten Lampung
Selatan.

2. | Dampak penulis memfokuskan | Berbeda dengan
poligami penelitiannya ke dampak | penelitian yang akan
terhadap perilaku poligami  mempengaruhi | saya kaji adalah, lebih
kemandirian lingkungan social | terfokus pada interaksi

. terhadap kemandirian | sosial dalam keluarga
remaja remaja dan menjelaskan | poligami dan peranan

(Rondiyah,2009)

tentang factor-faktor apa

ayah dan ibu dalam pola

sajakah yang | pengasuhan anak dalam

mempengaruhi  perilaku | keluarga poligami  di

kemandiran remaja. Desa Pemanggilan
Dusun Serbajadi
Kecamatan Natar
Kabupaten Lampung
Selatan.

3. | Fenomena penulis memfokuskan | Berbeda dengan
poligami tiga penelitiannya kepada | penelitian yang akan
keluarga faktor-faktor apa yang | saya kaji adalah, lebih
(Adriani,2012) menyebabkan terjadinya | terfokus pada interaksi

’ poligami  dalam  tiga | sosial dalam keluarga
keluarga di Desa Aikmel | poligami dan peranan

dan akibat-akibat apa saja
yang ditimbulkan dari
relasi antara anak di
dalam pernikahan
poligsmi tiga keluarga di
Desa Aikmel.

ayah dan ibu dalam pola
pengasuhan anak dalam

keluarga poligami di
Desa Pemanggilan
Dusun Serbajadi

Kecamatan Natar.
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G. Kerangka Berpikir

Di Indonesia perkawinan terbagi menjadi dua yaitu monogami dan poligami.
Perkawinan yang ideal adalah perkawinan monogami karena terdapat satu istri
dan satu suami. Kasus poligami di Indonesia mulai ramai di perbincangkan
pada saat ustadz Aa’ Gym melakukan poligami. Poligami pada saat ini masih
menjadi pro dan kontra, karena beberapa masyarakat menganggap poligami
adalah suatu anjuran yang terdapat dalam Al-Quran dan merupakan sunnah
Rasul tetapi sebagian masyarakat berpendapat poligami merupakan suatu yang

dapat menimbulkan berbagai konflik.

Peran orangtua dalam keluarga poligami sangat dibutuhkan untuk tumbuh
kembang anak, dimana anak adalah sebagai korban dari poligami. Poligami ini
juga tentunya akan sangat berpengaruh terhadap keadaan keluarga, baik dalam
hal materi maupun non materi. Pembagian perhatian dari seorang ayah pada
anaknya tentu saja akan mempengaruhi perkembangan emosi anak tersebut,
terutama pada anak yang akan beranjak dewasa. Ayah yang awalnya hanya
memfokuskan perhatiannya pada satu keluarga saja, namun harus member
perhatian pada keluarga barunya tentu akan membuat kecemasan tersendiri

bagi anak.

Adapun indikator dalam Pola Pengasuhan anak ialah :
1. Fisik (status gizi dan kesehatan)

2. Non Fisik (prestasi akademik, emosional, kemandirian dan perilaku)



Selain itu, terdapat indikartor interaksi social dalam keluarga poligami :

1. Anggota keluarga saling melengkapi dalam memenuhi kebutuhan hidup.

2. Bersikap ramah dan sopan santun sesama orang lain.

3. Mencenggah konflik yang timbul dalam keluarga.

4. Menumbuhkan sikap toleransi.

Komunitas keluarga poligami di
Desa Pemanggilan Dusun Serbajadi
Kecamatan Natar Kabupaten

e Demokratis

e Otoriter
e Permisif
e Penelantar

Pola pengasuhan anak :
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Indikator Pola Pengasuhan :

1. Fisik ( status gizi dan
kesehatan)

2. Non fisik ( prestasi
akademik, emosional,
kemandirian dan perilaku

Indikator interaksi sosial dalam
keluarga :

1. Anggota keluarga saling

melengkapi dalam
memenuhi kebutuhan
hidup.

Bersikap ramah dan sopan
santun sesama orang lain.
Mencenggah konflik yang
timbul dalam keluarga
Menumbuhkan sikap
toleransi.

Gambar 2. Bagan Kerangka Pikir Pola Pengasuhan Anak Dalam Keluarga

Poligami

Sumber : Dibuat Oleh Peneliti 2018



I11. METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Adapun menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu, peneliti ingin
mendapatkan data serta informasi yang real atau akurat, mendalam dan
selengkap-lengkapnya yang bisa mendukung dan menjawab tujuan penelitian
ini. Melalui penelitian kualitatif dapat menggali informasi selengkap mungkin
mengenai pola pengasuhan anak dalam keluarga poligami dan interaksi social
yang terjadi dalam keluarga poligami di Dusun Serbajadi Desa Pemanggilan

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena data dan
informasi yang diperoleh dalam penelitian ini berupa kata-kata. Hasil yang
diperoleh mengenai penerapan pola pengasuhan anak dalam keluarga poligami
dan interaksi sosial yang terjadi dalam keluarga poligami di Dusun Serbajadi

Desa Pemanggilan Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.

B. Penentuan Informan
Penentuan informan penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive
sampling. Menurut Sugiyono (2008:218) purposive sampling adalah teknik

pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu yakni sumber data
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dianggap paling tahu tentang apa yang dibutuhkan, sehingga mempermudah

peneliti menentukan obyek atau situasi sosial yang sedang diteliti.

Adapun kriteria dan informan yang dipilih dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1. Keluarga poligami atau suami dan isteri pelaku poligami di Dusun Serbajadi
Desa Pemanggilan Natar Lampung Selatan.

2. Warga Dusun Serbajadi yang mengetahui informasi tentang pengasuhan

dalam keluarga poligami.

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah pemusatan konsentrasi pada tujuan dari penelitian
yang dilakukan. Fokus penelitian harus dinyatakan secara jelas untuk
mempermudah peneliti sebelum observasi. Fokus penelitian juga merupakan
garis besar dari pengamatan penelitian, sehingga observasi dan analisis hasil
penelitian lebih terarah.

Fokus dalam penelitian ini antara lain:

1. Untuk mencari informasi terkait pola asuh anak pada keluarga poligami

yang berada di Dusun Serbajadi Natar.
2. Interaksi sosial/lkomunikasi yang terjadi dalam keluarga poligami yang

berada di Dusun Serbajadi Natar.

. Lokasi Peneltian
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Serbajadi Desa Pemanggilan Kecamatan
Natar Kabupaten Lampung Selatan karena di desa tersebut terdapat komunitas

keluarga yang berpoligami dalam satu wilayah dan melangsungkan
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kehidupannya secara rukun hal ini akan mampu memenuhi data dan informasi
yang dibutuhkan sesuai dengan tema penelitian yaitu pola pengasuhan anak

dalam keluarga poligami serta mampu menjawab tujuan dari penelitian ini.

. Sumber Data

Terdapat dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Data Primer
Data ini bersumber dari responden secara langsung. Dalam prakteknya
diperoleh dari hasil wawancara. Selain itu dari pengamatan langsung
terhadap situasi lokasi penelitian.

2. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari sumber-sumber pendukung lokasi penelitian
yaitu dokumen-dokumen, data statistik, jurnal, tesis, buku-buku, dan

keterangan lainnya yang ada kaitannya dengan judul penelitian.

. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan bagian yang sangat penting dalam setiap
bentuk penelitian. Oleh karena itu, berbagai hal yang merupakan bagian dari
keseluruhan proses pengumpulan data harus benar-benar dipahami oleh setiap
peneliti. Adapun teknik pengumpulan data yang akan dipergunakan adalah
sebagai berikut :
1. Wawancara
Adapun alasan menggunakan teknik wawancara dalam pengumpulan data
karena melalui wawancara bisa mendapatkan informasi yang mendalam (in-

dep-information) bisa bertatap muka secara langsung dengan informan dan
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menanyakan hal-hal yang akan mendukung hasil penelitian, dengan
wawancara akan memberikan keleluasaan informan untuk bisa menjawab
serta menceritakan serinci mungkin informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian, dapat memberikan pertanyaan-pertanyaan terbuka sehingga
membuat informan dapat menjelaskan informasi yang sejelas-jelasnya.selain
itu dapat memberikan pertanyaan susulan yang sangat berguna untuk
menambah kelengkapan data dan informasi penelitian. Melalui wawancara
informasi yang akan diperoleh adalah pola pengasuhan anak dalam keluarga
poligami dan interaksi sosial dalam keluarga poligami di Dusun Serbajadi

Desa Pemanggilan Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.

. Observasi Non-Partisipan

Kegiatan observasi meliputi melakukan pencatatan secara sistematik
kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat, dan hal-hal lain yang
diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan
(Sarwono,2006). Kegiatan observasi non partisipan artinya hanya
mengamati dan memahami interaksi yang ada di lapangan tanpa ikut
kedalam bagian kehidupan masyarakat/keluarga yang berpoligami di Dusun
Serbajadi Desa Pemanggilan Kecamatan Natar Kabupaten Lampung
Selatan. Adapun alasan dalam melaksanakan observasi yaitu untuk
menjelaskan suatu masyarakat, harus terlebih dahulu memahami
perilakunya. Melalui observasi dapat memahami perilaku, pola interaksi,
tindakan masyarakat dengan melihat secara langsung secara visual

bagaimana perilaku dan interaksi di masyarakat.
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3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan suatu pemgambilan data yang diperoleh dari
informasi-informasi  dan dokumen-dokumen yang digunakan untuk
mendukung keterangan-keterangan tentang Pola Pengasuhan Anak dalam
Keluarga Poligami di Dusun Serbajadi Desa Pemanggilan Kecamatan Natar

Kabupaten Lampung Selatan.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara untuk mengolah sebuah

data menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah

untuk dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi dalam

permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan

yaitu:

1. Reduksi Data
Reduksi data secara inti dijelaskan Herdiansyah (2012), yaitu proses
penggabungan dan penyeragaman segala bentuk data yang diperoleh
menjadi satu bentuk tulisan yang akan dianalisis. Hasil wawancara, hasil
observasi, hasil studi dokumentasi, data yang dihasilkan dari wawancara dan
observasi merupakan data yang masih komplek, sehingga peneliti
melakukan pemilihan data yang sesuai atau relevan dengan permasalahan
yang diteliti dengan membuat ringkasan dan menempatkan atau

mengelompokan data.
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2. Validitas data

Validasi data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh oleh

peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian

sehingga data yang disajikan dapat dipertanggung jawabkan.
3. Display Data

Display data adalah mengelola data setengah jadi yang sudah seragam

dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki alur tema yang jelas kedalam

suatu matriks kategori sesuai tema-tema yang sudah dikelompokan dan
dikategorikan. Selanjutnya, akan memecah tema-tema tersebut kedalam
bentu yang lebih konkret dan sederhana yang disebut dengan subtema dari
hasil wawancara yang sebelumnya telah dilakukan.

4. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam rangkaian analisis data

kualitatif dan kesimpulan pada penelitian kualitatif ini menjurus pada

jawaban dari pertanyaan penelitian yang diajukan dari temuan penelitian
tersebut menurut Moleong (2007) melalui empat tahap, yaitu:

a. Proses analisis data, proses ini dimulai dengan menelaah seluruh data
yang tersedia dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan hasil
pengamatan.

b. Mereduksi data dengan cara membuat rangkuman dan abstraksi.

c. Menyusun data dalam satuan-satuan dengan cara membuat matriks
kemudian digeneralisasikan dan dikategorikan.

d. Melakukan pemeriksaan data dengan interprestasi dan hasil reduksi.



V.

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Deskripsi Dusun Serbajadi Natar Lampung Selatan

Deskripsi Dusun Serbajadi Natar Kabupaten Lampung Selatan terdiri atas

letak geografis, jumlah penduduk, jenis pekerjaan, sarana pendidikan, umum,

sarana dan jumlah penduduk berdasarkan agama.

1. Batas Wilayah

Batas-Batas Wilayah Desa Serbajadi Natar diantaranya adalah:

Tabel 3. Perbatasan Dusun Serbajadi, 2019

No Penjuru Mata Angin Batas Wilayah
1 Utara Desa Sidosari

2. Timur Dusun Srimulyo
3 Selatan Dusun Margakaca
4. Barat Desa Hajimena

Sumber: Profil Dusun Serbajadi Natar Lampung Selatan,2019

Tabel 3 di atas menjelaskan, luas wilayah keseluruhan Dusun Serbajadi Natar
Lampung Selatan adalah 125 Ha yang terdiri dari tegalan dan tanah
pekarangan. Dusun Serbajadi terletak di Desa Pemanggilan Kecamatan Natar
Lampung selatan. Jarak ke Ibukota Kecamatan yaitu 5 km dengan jarak tempuh

30 menit sedangkan, jarak ke Ibu kota Kabupaten yaitu 91 km dengan jarak

tempuh 3 jam.




2. Luas Wilayah

Adapun luas wilayah atau tanah di Dusun Serbajadi Desa Pemanggilan

Kabupaten Lampung Selatan, yaitu :

Tabel 4. Luas Wilayah Dusun Serbajadi, 2019

jalan dan lapangan)

No. Peruntukan wilayah Luas (Ha)
1. Persawahan dan lading 40 Ha
2. Ladang/Tegalan 35 Ha
3. Pemukiman (Sekolah, Perkantoran, 50 Ha

Sumber : Data Monografi Dusun Serbajadi, 2019

Dapat dilihat tabel 4 di atas, luas wilayah Dusun Serbajadi secara keseluruhan
yaitu 125 Ha dengan sebagian besar lahannya digunakan untuk lahan
pemukiman dikarenakan letak Dusun Serbajadi jaraknya tidak terlalu jauh dari
Kota Bandar Lampung dan sebagian lahannya di pergunakan untuk bertani dan
ladang karena masyarakat Dusun Serbajadi mayoritas bekerja sebagai petani.

Kemudian lahan lainnya digunakan untuk sekolah, perkantoran, jalan dan

lainnya.

Gambar 2

Peta Dusun Serbajadi Desa Pemanggilan
Sumber : peta lokasi SMA Mutiara, 2019




3. Pertanian di Dusun Serbajadi

Tabel 5. Hasil pertanian di Dusun Serbajadi, 2019
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No Jenis Tanaman Luas Hasil
1 | Padi Sawah 40 ha 80 ton
2 | Jagung 5 ha 40 ton
3 | Palawija 3 ha 30 ton
4 | Coklat 5 ha 2 ton
5 | Kelapa 10 ha 1000 bh
6 | Kopi 2 ha 2 ton
7 | Singkong 10 ha 40 ton

Jumlah 75 ha

Sumber : Data Monografi Desa Pemanggilan,2019

Dapat dilihat dari tabel 5 di atas, Masyarakat Pemanggilan mayoritas bekerja

sebagai Petani untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Jumlah hasil pertanian

tertinggi di Dusun Serbajadi yaitu, Jagung, Singkong, Padi sawah, dan

kelapa. Dengan luas tanah yang digunakan untuk padi sawah ialah 40 Ha,

luas ladang 35 Ha dan sisa lahan 50 Ha digunakan untuk lahan pemukiman,

lapangan, jalan, dan lainnya. Jadi total keseluruhan lahan Dusun Serbajadi

Desa Pemanggilan Kecamatan Natar Lampung Selatan ialah 125 Ha.

Pertanian di Dusun Serbajadi dikelola oleh masyarakat setempat dan waktu

tibanya panen mereka bergotong royong kemudian membagi hasilnya.

B. Kondisi Demografi

1. Jumlah Penduduk Dusun Serbajadi

Jumlah keseluruhan penduduk Desa Serbajadi bulan Oktober 2019 adalah

1500 jiwa yang terkelompok dalam 200 kepala keluarga (KK) dengan

komposisi menurut kelompok sebagai berikut :
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Tabel 6. Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin, 2019

No Jenis Kelamin Jumlah

1. Laki-Laki 698

2. Perempuan 802
Jumlah 1500

Sumber : Data Monografi Dusun Serbajadi,2019
Berdasarkan Tabel 6 di atas, jJumlah penduduk di Dusun Serbajadi terdapat

dua jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan, dengan jumlah 1500 jiwa

dengan komposisi laki-laki sebanyak 698 jiwa dan perempuan 802 jiwa.

a. Menurut Kelompok Umur
Setelah mengolongkan penduduk berdasarkan jenis kelamin, terdapat
penduduk yang dibedakan berdasarkan kelompok umur. Kelompok umur
di Dusun Serbajadi dibagi menjadi 3 diantaranya kelompok usia anak-
anak, kelompok usia remaja dan kelompok usia dewasa, berikut adalah
data penduduk di Dusun Serbajadi :

1) Kelompok Anak-anak dan Remaja

Tabel 7. Penduduk berdasarkan Kelompok Anak-anak dan Remaja

No Umur Jumlah
1. 0 — 06 tahun 182
2. 07 — 12 tahun 220
3. 13 — 18 tahun 171
4. 19 — 25 tahun 254
Jumlah 827

Sumber : Data Monografi Dusun Serbajadi,2019



Tabel 8. Penduduk Kelompok Usia Dewasa
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Tabel 7 di atas menunjukan bahwa usia kelompok anak-anak dan remaja di

Dusun Serbajadi ini berjumlah 827 jiwa, dengan usia terbanyak 19-25

tahun yang berjumlah 254 jiwa.

2) Kelompok Dewasa

No Umur Jumlah

1 26 — 40 tahun 211

2 41 — 50 tahun 160

3. 51 — 60 tahun 129

4 61 — 70 tahun 97

5 71 ke atas 76
Jumlah 673

Sumber : Data Monografi Dusun Serbajadi,2019

Tabel 8 di atas adalah tabel penduduk kelompok usia dewasa di Dusun

Serbajadi, tabel ini menunjukan usia dewasa dimulai dari usia 26 sampai

71 tahun ke atas. Di Dusun Serbajadi Usia kelompok dewasa terbanyak

adalah usia 26-40 tahun yang memiliki jumlah 211 jiwa, usia yang sedikit

yaitu 71 tahun ke atas dengan jumlah 76 jiwa. dapat disimpulkan bahwa

Tabel 6 memiliki jumlah penduduk 827 berdasarkan kelompok usia anak-

anak atau remaja dan Tabel 7 memiliki jumlah penduduk 673 berdasarkan

kelompok usia dewasa, hal ini menunjukan total keseluruhan penduduk

Dusun Serbajadi Desa Pemanggilan Natar Lampung Selatan yaitu 1.500

Jiwa.



2.
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Jenis pekerjaan Dusun Serbajadi

Tabel 9. Jenis Pekerjaan Penduduk, 2019

No Jenis Pekerjaan Jumlah
1. | Petani 494
2 Pegawai Swasta 135
3 PNS 89
4. | Buruh Bangunan 299
5 Montir 184
6 Pedagang 165
7 Lain-Lain 134
Jumlah 1.500

Sumber : Data Monografi Dusun Serbajadi,2019

Berdasarkan tabel 9 di atas, mayarakat Dusun Serbajadi saat ini sebagian
besar penduduknya merupakan petani dengan jumlah sebanyak 494 jiwa,
banyaknya petani yang ada di Dusun Serbajadi diimbangi dengan luas
persawahan yang memadai, kemudian usaha tani merupakan alternatif
pilihan bagi masyarakat yang tidak memiliki pendidikan atau gagal
melanjutkan pendidikan formal. Walaupun Desa Pemanggilan ini letaknya

tidak jauh dari perkotaan masyarakatnya tetap saja memilih untuk bertani.

Jumlah penduduk berdasarkan Agama

Kondisi keagamaan penduduk Dusun Serbajadi Desa Pemanggilan
tergolong kedalam perkampungan muslim. Berdasarkan data dari hasil
penelitian di lapangan penduduk Desa Serbajadi Natar 100% memeluk

agama Islam atau semua penduduknya muslim.



48

4. Sarana Pendidikan Umum

Tabel 10. Sarana Pendidikan, 2019

No Jenis Pendidikan Gedung Tenaga Pendidik
1. | Paud/TK 2 8
2. |SD 2 17
3. | SMP 1 20
4 SMA/SMK 1 20

Sumber : Data Monografi Dusun Serbajadi, 2019

Tabel 10 di atas menjelaskan di Dusun Serbajadi terdapat satu sekolahan
swasta yaitu, Yayasan Pondok Pesantren Tri Sukses, di dalam Yayasan Tri
Sukses ini memiliki berbagai tingkatan kelas diantaranya, Paud/TK, SD,
SMP, dan SMA/SMK. Letak Yayasan Tri Sukses ini tepat di Dusun
Serbajadi telah berdiri pada tahun 2009 sampai sekarang. Rata-rata
penduduk di Dusun Serbajadi mengenyam pendidikan di Yayasan Tri

Sukses.

5. Sarana Ibadah

Tabel 11. Sarana Ibadah, 2019

No Tempat Ibadah Jumlah
1. Masjid 2
2. Mushola 3

Sumber : Data Monografi Dusun Serbajadi, 2019

Berdasarkan tabel 11 di atas Dusun Serbajadi hanya memiliki sarana ibadah
yaitu, 2 bangunan masjid dan 3 bangunan mushola yang terdapat di masing-

masing kelompok.
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C. Kondisi Dusun Serbajadi
1. Sosial Pendidikan

Pendidikan merupakan kegiatan yang bersifat dinamis dalam pengembangan
kehidupan masyarakat atau suatu bangsa, disamping itu pendidikan juga
bisa mempengaruhi setiap pola pikir individu untuk mengembangkan
kemampuan mental, fisik, emosi, sosial dan etikanya. Dengan kata lain
pendidikan sebagai kegiatan dinamis yang bisa mempengaruhi seluruh
aspek kepribadian dan kehidupan individu seseorang. Pendidikan
mengandung tujuan untuk mengembangkan kemampuan sehingga
bermanfaat untuk kepentingan hidupnya sebagai warga masyarakat atau
warga negara. Kegiatan pendidikan merupakan bagian integral dari
kebudayaan, kemasyarakatan dan peradaban manusia di seluruh dunia.

Kebutuhan akan pendidikan di era teknologi dan informasi merupakan suatu
keharusan yang selalu ingin dipenuhi oleh setiap masyarakat. Dalam hal ini
masih banyak masyarakat Desa Serba Jadi Natar yang kurang sadar akan
pentingnya pendidikan bagi kehidupan baik bagi individu, masyarakat,
maupun bagi negara. Berdasarkan buku dasar profil Desa Serbajadi tahun
2018, peneliti dapat menyimpulkan bahwa masyarakat Serbajadi secara
kuantitas tergolong masyarakat yang masih dalam tahap perkembangan
terhadap pendidikan, jadi tidak bisa dikatakan maju atau mundur akan tetapi

dalam posisi yang sedang dalam proses pendidikan.

2. Sosial Kemasyarakatan
Dalam sistem budaya Jawa, terdapat tuntutan untuk meminimalisasi

kepentingan-kepentingan yang bersifat individu, hal ini sesuai dengan
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sistem budaya Jawa yang didasarkan pada semangat komunal atau
kebersamaan. Harga seseorang sangat ditentukan oleh keberadaan dan
sumbangannya pada kepentingan-kepentingan sosial, atau keterlibatannya
dalam menciptakan harmoni sosial. Begitu juga dalam masyarakat Serbajadi
Natar sebagai masyarakat Jawa, sangat memperhatikan kepentingan
bersama dari pada kepentingan individu dengan mewujudkan hidup yang
rukun, saling tolong-menolong dan saling menghormati sehingga tercipta
suasana yang sejahtera dan hidup harmonis. Orientasi pada kondisi rukun
tersebut sebagai bagian penting dalam sendi budaya Jawa, oleh sebab itu
masyarakat Serbajadi Natar menganggap seseorang Yyang tidak rukun
dengan lingkungan sosialnya disebut sebagai orang yang berbeda dengan

yang lain.

Di samping itu kondisi sosial masyarakat Serbajadi Natar sangat
dipengaruhi oleh nilai-nilai ajaran agama Islam yang disampaikan oleh
tokoh agama setempat. Hal ini terbukti dengan adanya implementasi nilai-
nilai ajaran islam dalam menjalani kehidupan mereka. Seperti diadakannya
yasinan bapak-bapak pada malam jum’at, yasinan ibu-ibu pada malam
senin, Qur’anan remaja laki-laki pada hari kamis pahing dan remaja
perempuan pada hari minggul legi, Qur’anan bersama di masjid setiap
malam jum’at wage, dan selapanan pengajian setiap Jum’at legi. Kegiatan-
kegiatan tersebut merupakan wujud dari rasa kebersamaan dalam sosial
kemasyarakatan, sehingga dalam kehidupan mereka yang memang

hakikatnya sebagai orang Jawa dengan sikap yang terbuka juga
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malaksanakan nilai-nilai religius keagamaan dengan tujuan terciptanya

suasana sosial yang harmonis.

. Sosial Ekonomi

Dusun Serbajadi memiliki masyarakat berjumlah 1.500 jiwa dengan luas
tanah 200 Ha. Sebagian besar masyarakat Serbajadi berkerja sebagai Petani,
mereka memiliki luas persawahan yaitu 70,5 dengan luas tersebut mereka
memanfaatkan untuk mencari nafkah dengan cara bertani. Perekonomian
masyarakat serbajadi dapat dikategorikan perekonomian menengah ke
bawah karena sebagian besar masyarakatnya tidak memiliki penghasilan
yang tetap. Pekerjaan lain selain bertani yaitu, buruh bangunan, montir dan

pedagang.

Komunitas keluarga poligami

Masyarakat di Dusun Serbajadi hidup secara berkelompok. Dusun Serbajadi
memiliki 6 kelompok, kelompok tersebut dibentuk guna mempererat
silaturahmi masyarakat satu dengan yang lain. Dari kelompok 1 sampai 6
mereka hidup secara harmonis karena dalam setiap minggunya mereka
mengadakan pengajian secara bergantian. Jarak antara kelompok satu
dengan lainnya tidak terlalu jauh atau 250 m yang membedakannya hanya di
setiap kelompok memiliki satu Mushola yang digunakan untuk beribadah.
Suasana di Dusun Serbajadi terjalin harmonis antar masyarakatnya karena
mereka mayoritas memeluk agama islam dan menerapkan nilai-nilai agama
islam dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat di Dusun Serbajadi ini

menerapkan salah satu ibadah yaitu Poligami. Poligami di Dusun Serbajadi
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ini hidup secara berdampingan atau di dalam satu tempat tinggal, meskipun
mereka hidup secara berdampingan tidak pernah ada konflik besar di dalam
rumah tangga mereka. Bagi mereka poligami adalah suatu ibadah yang
sudah ada di dalam al-Quran dalam Surah An-Nisa ayat 3, kondisi poligami
disini bukanlah hal yang dianggap asing namun poligami di sini sudah
dianggap biasa. Selain itu, keluarga poligami ini memiliki jumlah anak yang
lebih dari 5, hal tersebut terjadi karena mereka tidak menerapkan program
keluarga berencana (KB). Walaupun dengan jumlah anak yang banyak
keluarga poligami mampu menerapkan pola asuh yang baik kepada anak-

anaknya dalam segi akademik dan agama.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai
berikut :
1. Pola Asuh Anak Dalam Keluarga Poligami

Dari hasil penelitian ini, pola asuh yang diterapkan dalam keluarga poligami

di Dusun Serbajadi adalah pola asuh campuran antara demokratis dan

otoriter. Pola asuh demokrasi adalah pola asuh yang memberikan kebebasan

kepada anak untuk mengemukakan pendapat, melakukan apa saja yang
diinginkan tetapi tetap dalam pengawasan orang tua. Adapun indikator-
indikator pola asuh demokratis ialah :

a. Orang tua bersikap asertif yaitu membiarkan anak memilih mana yang
menurutnya baik, mendorong anak untuk bertanggung jawab terhadap
pilihannya dan tetap dalam pengawasan orangtua. Seperti : dalam
keluarga poligami di Dusun Serbajadi diperbolehkan untuk memilih
sendiri untuk sekolah atau bekerja dimana tetapi tetap dalam
pengawasan orangtua.

b. Terjalinnya komunikasi intensif dan hangat bersama anak. Hal ini terjadi

saat menonton tv di ruang keluarga dan makan bersama.
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c. Terjalinnya komunikasi intensif dan hangat bersama anak. Hal ini terjadi
saat menonton tv di ruang keluarga dan makan bersama.

d. Orangtua bersifat respontive terhadap kebutuhan anak. Orangtua dalam
poligami dinafkahi oleh seorang Bapak/Suami dengan banyak anak
tentunya membuat orangtua tidak selalu langsung memenuhi kebutuhan
anak, kebutuhan anak dalam keluarga poligami dipenelitian ini cukup
terpenuhi karena dibantu oleh sang Ibu/lsteri, isteri memiliki pekerjaan
dan penghasilan untuk membantu memenuhi kebutuhan dan

diperbolehkan oleh seorang suami.

Namun, ada satu informan yaitu informan 5 yang menerapkan pola asuh
otoriter. Dengan alasan anaknya masih dibawah usia 17 tahun ia merasa
anaknya masih perlu bimbingan atau arahan yang ia berikan. Kedua pola
asuh ini diterapkan dengan alasan tertentu sesuai keyakinan mereka
terhadap pentingnya persoalan pengasuhan yang dihadapi. Mereka
berprinsip menerapkan pola asuh yang penuh kasih sayang dan bertanggung
jawab terhadap semua anak, baik anak kandung maupun anak tiri. Harapan
mereka atas terasuhnya anak-anak dengan baik akan membahagiakan
mereka di dunia akherat kelak. Keluarga poligami di Dusun Serbajadi di

asuh oleh kedua ibunya yaitu ibu kandung dan ibu tiri secara bergantian.

. Interaksi dalam keluarga poligami
Interaksi yang terjalin dalam keluarga poligami di Dusun Serbajadi Natar
Lampung Selatan terjalin baik dan harmonis. Antara anggota keluarga,

suami dan isterinya, para isteri-isteri, dan anak-anak dalam keluarga
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poligami memiliki hubungan yang baik. Keluarga poligami di Dusun
Serbajadin termasuk ke dalam keluarga gabungan (composite family).
Walaupun terjalin dengan baik, keluarga poligami memiliki konflik dalam
segi pengasuhan anak dan interaksi dan lainnya tetapi konflik tersebut dapat
di atasi dengan baik sehingga tidak berpengaruh terhadap keharmonisan
dalam keluarga. Hubungan yang baik ini terjadi karena keluarga poligami
menjalankan peran, bertanggung jawab, dan melaksanakan fungsi-fungsi
keluarga dengan sebaik-baiknya. Selain itu seluruh anggota keluarga
poligami saling bekerja sama untuk menciptakan keadaan yang harmonis.

Masyarakat Dusun Serbajadi memandang poligami bukanlah suatu yang
awam melainkan poligami yang ada disekitar mereka suatu ibadah yang

sesuai dengan surah Al-Quran An-Nisa ayat 3.

B. Saran

Adapun saran dalam penelitian ini, yaitu :

1. Bagi keluarga poligami di Desa Pemanggilan Dusun Serbajadi Natar
Lampung Selatan diharapkan mampu mempertahankan pola pengasuhan
anak secara demokratis, karena anak-anak masih memerlukan arahan dan
bimbingan dari orangtuanya agar mencapai tujuan yang baik.

2. Bagi Bapak/Suami pelaku poligami di Desa Pemanggilan Dusun Serbajadi
Natar Lampung Selatan, harus mencontohkan perilaku yang baik, berlaku
adil kepada isteri-isteri dan anak-anaknya, dan lebih adil lagi dalam

membagi waktunya untuk berkomunikasi dengan keluarga.
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3. Anak-anak dalam keluarga poligami hendaknya patuh dan taat kepada
kedua orang tuanya serta ibu tirinya dan saling menghormati sesama
saudara baik itu kandung maupun tiri. Menjaga komunikasi yang baik di

dalam keluarga agar terjalin hubungan yang harmonis.
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